BAB IV

ANALISIS PANDANGAN PARA ULAMA TERHADAP HADIS TE NTANG
PENCIPTAAN WANITA DARI TULANG RUSUK

A. Pemetaan Makna Hakiki dan makna Majazi dari Hadis entang
Penciptaan wanita dari tulang Rusuk

Hadis, bersama al-Qur'an, merupakan sumber ajatamlyang paling
otoritatif. Namun al-Qur'an dan hadis sebagai shbteks sangat terbuka
untuk diinterpretasikan dari berbagai sudut pandbiagil interpretasi dari al-
Quran dan hadis tentu saja bukan al-Qur'an damshadsendiri, tetapi hasil
interpretasi pada dasarnya merupakan hasil dialtayaateks dengan penafsir
yang dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, oliahkan kepentingan-
kepentingan tertentu dari penafsir. Karena ituerjprietasi terhadap satu teks
al-Qur’an dan hadis dapat menghasilkan beragamfgema

Hadis yang memiliki matan yang berbeda-beda mensaiy untuk
ditetapkan mana diantaranya yang benar. Terbu#t padis-hadis yang telah
di riwvayatkan oleh Abu Huairah tentang penciptaamita dari tulang rusuk.
Dengan demikian, perlu kiranya memahami dan mengegikan metode
pemahaman pada suatu hadis untuk mempermudah peraglumaksud dari
suatu hadis.

Dari beberapa matan hadis tentang penciptaan wpada dasarnya
berisikan masalah “wasiat” Nabi agar bersikap lemkapada wanita
(khususnya bagi laki-laki). Karena itu pengibaratgang ditujukan pada
sesuatu yang bersifat lembut(tidak bisa diperlakikexas) itu ditujukan pada
wanita.

Munculnya pemahaman pada suatu hadis secara teldituatas,
terbukti bahwa adanya keragaman teks hadis yangetd@r membutuhkan
pemahaman secara makna, yakni tidak cukup meneyansecara harfiah

saja melainkan membutuhkan pemahaman secara maly@a\egar apa yang
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tersirat di dalam teks hadis tersebut tersampadem tidak menimbulkan
pemahaman yang melenceng. Meskipun dalam pralkii#eya masih tetap
harus menggunakan pemahaman harfiah(tekstual) unarigantarkan pada
pemahaman maknawi(konteks).

Maka kita perlu menggaris bawahi pada hadis tetseksen bagian
mana yang hendak disampaikan oleh Rasulullah sebaga fungsinya, agar
tidak terjadi suatu kekeliruan dalam memposisikadid sebagai hujjah.
Langkah ini dapat dilihat dari kata kunci yang njekupada teks hadis
tersebut Istaushy an-Nis&/ al-Mar'ah danmin Dhil'in/ Ka Dhil'in. Namun
tidak cukup sampai sini, bahwa hadis tersebut jugaus dipahami secara
keseluruhan/ tidak hanya perkata

1. Pemahaman Keseluruhan Hadis secara Majazi

pendapat yang menyatakan hawa diciptakan darigulasuk Adam
tidak ada dasarnya. Kemungkinan pendapat terselpsiimber dari ahli kitab,
maka hasur dipahami secara majazi melalui perumpgamiai hadis yang
mempersamakan wanita dengan tulang rusuk harushaiipa dengan
kesamaan karakter. Karakter tulang rusuk adalagkoéndan dia diciptakan
untuk melindungi bagian dada manusia sehingga h&rliindah dan
mempunyai fungsi yang sangat penting, sehinggailapdiburuskan akan
menghilangkan fungsi dan keindahannya, dan berigatadengan karakter
yang sebenarnya yaitu bengkbk

Begitu pula sama halnya dengan sifat seorang Walaitaenderung
bersifat lembut, dan lunak, sehingga apabila dipakstuk meluruskannya
akan patah. Dan sebagai seorang suami haruslatkapetsbih sabar dan
memberikan kelembutan kepada sang istri, dan timakaku keras kepada

" Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci, Kritikk Atas Hadis-hadsahih,
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 215
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istrinya, agar tidak mengakibatkan keretakan hubonkeluarga juga tidak
menyebabkan perceraian dalam rumah tangga.

Pemahaman hadis tentang penciptan wanita darigulasuk adalah
sebuah perumpamaan akhlak kaum wanita yang menggkamb kondisi
mereka yang labil dan tidak konsisten. Karakteradasanita tidak dapat
menerima kekerasan, seperti halnya tulang rusug pangkok.

Kata innal mar'a(sesungguhnya wanita), bukan dengan kalimiaa
hawa (sesungguhnya hawa) pada hadis tersebut adalalr bdaaya dan
shahih, karena diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imiluslim, dan Imam
Tirmidzi dari sahabat Abu Hurairah. Akan tetapi gamalah adalah
pemahaman dari hadis tersebut bahwa wanita di@ptalari tulang rusuk
Adam, yang kemudian mengesankan kerendaha derajaariusiaannya
dibandingkan laki-laki?>

Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam gréiag kiasan,
dalam arti bahwa hadis tersebut memperingatkanlpkadd agar mengahdapi
wanita dengan bijaksana. Karena karakter dan kecendan mereka yang
tidak sama dengan laki-laki. Apabila tidak disadaal tersebut akan dapat
mengantarkan kaum lelaki untuk bersikap tidak walereka tidak akan
mampu merubah karakter dan sifat bawaan kaum wah#éauppun mereka
berusaha akibatnya akan fatal, sebagaimana fatatel@uskan tulang rusuk
yang bengkok.

Pengibaratan dalam hadis tersebut bukanlah suatyahg negatif,
karena kataa'waja (bengkok) dalam literatur arab jarang sekali diduama
untuk menunjukkan suatu yang negatif, kecuali adata k yang

menjelaskannya. Artinya hadis tesebut tidak sedaegyinggung masalah

> M. Quraish Shihablylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan), h. 271
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rendah/buruknya sifat-sifat seorang wanita, teetph membicarakan tentang
“wasiat kepada seorang wanita”

Dari wasiat Nabi yang telah disampaikan seperseteut di atas, dapat
diambil pelajaran dari pengalaman mereka untulddiga sebagai pedoman
dalam berumah tangga. Begitupun tersirat di dalarbahwa seorang suami
dilarang bersikap egois dan merasa dirinya palargabsendiri.

2. Pemetaan Pandangan Ulama tentang Matan Hadis

Keragaman hadis yang menyatakan bahwa perempuigtaan dari
tulang rusuk tersebut juga diriwayatkan oleh bgherglur sanad yang
berbeda-beda, namun secara umum penilaian suatidiachbil dari perawi
tertinggi yang mashur (yakni Bukhari dan Muslimgréna dari perawi-perawi
di bawahnyapun cenderung sepemahaman dengan peiaatasnyd’.
Sedangkan hadis yang menyatakan bahwa wanitaakeiptdari tulang rusuk
yand diriwayatkan oleh imam Bukhari dan imam Muskeduanya berasal
dari Abu Hurairah.

Hadis tersebut merupakan hadis ahad (walaupun sgaashahih),
sehingga para ulama masih berbeda pendapat menrkgmatentikan hadis
tersebut sebagai sabda Nabi SAW. maka, apabilantite secara umum
mereka tergolongmenjadi dua kelompok. Pertama, nkedk yang
menganggap hadis tersebut shahih baik sanad, mauptannya, sehingga
menerimanaya sebagai sabda Nabi. Dan kedua, kelpoknnyang

berpendapat bahwa matan hadis tersebut tidak skahihgga harus ditolak.

% Al-Qastallany/rsyad al-Syary li Sarh Shahih Bukhaiairo: Muasasat al-Halaby, 1304
H), Cet. Ke-VI, Jilid 5, h.323. Lihat juga pada AachFudhaili,Perempuan di Lembaran Suci (Kitik
atas Hadis-hadis Shahih)yYogyakarta: Pilar Media, Cet. 1, 2005), h.217

" Seperti halnya imam Tirmidzi saat menjelaskan fipgnciptaan wanita dari tulang rusuk,

ia cenderungtba’ (mengikuti) pada pandangan imam Bukhari juga imansiivh.
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Kelompok pertama yaitu kelompok yang menerima haeisebut,
juga terbagi menjadi dua pandangan;

a) Memahami hadis tersebut secara tekstual, sehinggaumt mereka wanita
(hawa) benar-benar diciptakan dari tulang rusuk-le (adam). Hadis ini
bahkan dijadikan argument untuk menafsirkan ayat-a-Qur'an tentang
awal penciptaan manusia, khususnya pada surat saif4il. Dalam
menafsirkan katanafs wéahidahpada ayat tersebut mereka mengartikannya
dengan Adam, dan kataaujaha diartikan Hawa. Dengan demikian ayat
tersebut berarti“Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kalian dari nafs wahidah (Adam) dan darinya (AdaAilah menciptakan
pasangannya (Hawa)” Kemudian sesuai infomasi hadis yang dipahami
secara tekstual, mereka berpendapat bahwa penciptaea tersebut adalah
dari tulang rusuk Adam.

Dengan adanya pandangan tersebut dapat melahigkatapgan yang
bersifat neatif, karena menganggap perempuan sebagen dari laki-laki
dan diciptakan hanya sebagai pendamping dan pelpngkja. Pendapat
bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk laki-laki setidaknya menurut
tim penterjemah al-Qur'an RI, merupakan pendapafonitas ulama tafsif.
Diantara sebagian ulama yang berpendapat sepeetbte adalah Jalaluddin
al-Suyuti, Ibn Katsir, al-Qurtubi, abu Su’ud, jugada ath-Thaba.

b) Kelompok yang berpendapat bahwa hadis itu shahaik sanad maupun
matannya, namun harus di pahami secara metafaaisdaPgan kedua ini
timbul dari tarik menarik antara apa yang dipahdami teks hadis dengan apa

yang dipahami dari al-Qur'an. Pandangan kedua mmimanya berpendapat

8 Tim Penyelenggara penterjemah al-QurAkQur'an dan terjemahny@emarang: Toha
Putra), h.114
9 Lihat juga pada M. Quraish Shihabawasan al-Qur'ar{Bandung: Mizan, 1997), h.299ss
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bahwa katanafs wahidahdalam surat an-Nisa’[4]:1, bukan berarti Adam,
tetapi “jenis yang satu”, sehingga kata zaujahagpgannya) , yang diyakini
sebagai Hawwa, diciptakan pula dari “bahan atais jgang satu” tersebut
sebagaimana penciptaan Adam. Karena itu, agar Isatiid tersebut tidak
bertentangan dengan al-Qur'an, maka menurut mese&ara rasional hadis
tersebut tidak dapat dipahami dengan makna tekstDkh karena itu
diperlukan interpretasi secara metaforis, yaituwaaladis tersebut berisi
pesan kepada kaum laki-laki agar menghadapi peramgeangan cara yang
baik, bijaksana, dan tidak kasar.

Adapun kelompok kedua, adalah kelompok yang menkésahihan
hadis tersebut. Mereka, seperti halnya pandangatluakelari kelompok
pertama, berpendapat bahwa kata nafs wahidah dslaat an-Nisa'[4]:1,
berarti “jenis yang satu”, sehingga tidak ada pdslb@ antara penciptaan
Adam dan penciptaan Hawwa, artinya keduanya didptadari bahan
(nafs,jenis) yang sama. Dengan demikian menuruékaeayat tersebut sedkit
pun tidak mendukung paham yang menyatakan bahwawvdHadv ciptakan
dari tulang rusuk Adam. Karena itu hadis yang meakan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki harus ditolearena tidak sesuai dengan
ayat al-Quran.

Pemahaman bahwa perempuan (Hawwa) diciptakan wdang rusuk
laki-laki (Adam), menurut mereka, tampaknya timdati ide yang tercantum
(dimasukkan) dalam Perjanjian Lama (Kitab Kejadlaayat 21-22). Menurut
mereka, jika saja tidak ada informasi dari Perg@anjLama tersebut, niscaya
pendapat yang menyatakan bahwa perempuan dicip@dartulang rusuk
laki-laki (Adam) tidak akan pernah terlintas dalpikiran orang islam.

Dengan demikian, secara umum terdapat tiga pendayeaigenali
matanhadis ini.pertama,memandang hadis tersebut sahih dan memahaminya
secara tekstual, artinya memahami bahwa wanita @iiavemang diciptakan

dari tulang rusuk laki-laki (Adam)Kedua , menerima keshahihan hadis
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tersebut, namun memahaminya secara metaforisyaiehwa laki-laki harus

menghadapi perempuan dengan cara yang baik, hijaksadan tanpa

kekerasanKetigamenilai hadis tersebut karena menurut mereka Hartgan
dengan ayat al-Qur'an yang menyatakan bahwa lakitkedam) dan wanita

(Hawa) diciptakan dari bahan atau jenis yang sama.

Kembali pada matan Hadis, bila kita tinjau dari igudahasa maka
dapatlah kita klasifikasikan pada poin-poin tementang terkandung di
dalamnya. Secara garis besar Hadis tersebut fades permasalahan berikut,
diantaranya:

1) Perempuan diciptakan dari tulang rusuk (atau $epdang rusuk)
yang bengkok,

2) Kebengkokannya (dan sifat kebengkokan wanita) tids& diluruskan
dengan usaha apapun, maka akan terjadi kerusakamypapabila
memaksanya,

3) Timbulnya anjuran untuk bersikap lembut kepada taamian mereka
yang ingin mengambil manfaat dari wanita (dianjarkdemikian)
dengan menerima kebengkokannya meski tidak dapatosienya.

Dari pernyataan tersebut, maka perlu kita koreksntkali mengenai
poin-poin yang difokuskan tersebut;

1) Mitos yang menggambarkan tentang penciptaan waaitatulang rusuk
sebagai awal munculnya wanita merupakan cerita pangsal dari kitab
kejadian Il, selain itu hadis tersebut tidak memykén Adam, sehingga
asumsi akan Hawa sebagai obyek ciptaan dari tulangnya jelas tidak
ada kaitannya sama sekali, apalagi jika dihadaplemgan prisip-prinsip
ajaran Islam dalam al-Qur'an jelas bertentangarena al-Qur’an tidak
pernah menyebut penciptaan Wanita secara khusatgamari tulang
rusuk. Sedang bagian yang paling bengkok dari gutaisuk itu adalah
bagian yang paling atas, dalam hal ini sulit unti&ari relevansinya
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dengan hadis tersebut, sehingga cenderung mergelagia adanya tulang
rusuk.

Kebengkokan yang digambakan pada sifat seorangtavaeilah-olah
kecacatan yang tidak bisa diperbaiki lagi, sehingganita memang
ditakdirkan lemah dan rapuh. Maka jelas bahwa klaeperti ini
bertentangan dengan ayat al-Qur’'an, bahwa Allahcipeakan manusia
(laki-laki ataupun wanita) dengan sebaik-baik bkrfahsani taqwiny di
samping Allah tidak pernah membedakan antara &i-tan wanita
dalam meraih kesempatan, ini membuktikan bahwaranki-laki dan
wanita diciptakan dalam betuk yang seimbang.

Dari adanya kelemahan dan kecacatan yang ada padadita, sehinga
menjadikan tugas bagi laki-laki untuk berbelas lkaserupakan anggapan
yang rendah tehadap wanita. Padahal manusia daiptberjenis laki-
laki, wanita, bersuku-suku, dan berbangsa, tidak lamtuk mengenal
identitas bukan untuk saling merendahkan satu denganya. Maka
pemahaman (merendahkan yang lain) seperti itu-jelas bertentangan
dengan ayat al-Qur'an. Sedangkan yang dituju daglishtersebut adalah
untuk melindungi wanita dari kesewenang-wenangkidd&i, serta untuk
menaikkan derajat wanita dengan tindakan yang lgnnbengingat posisi
Wanita pada masa Rasulullah SAW. masih diangdaiy leendah dari
kaum laki-laki, anggapan itu membudaya dari zamanz&man. Maka
dalam rangka merubah pemahaman dan budaya terdebtuya
Rasulullah bertindak bijak, artinya tidak menentaargys yang sudah
membudaya, melainkan memulainya (menanamkan) depgarbinaan
akhlak secara sedikit demi sedikit. Tentunya Rdsllah sebagai contoh
suri tauladan yang patut ditiru sepanjang masa.
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B. Analisis pandangan para Ulama tentang hadis pencipan Wanita dari
Tulang Rusuk bila ditinjau dengan Surat An-Nisa’ ayat 1

Penafsiran para mufassir terdahulu maupun saatdam juga
penjelasan ulama-ulama hadis terhadap suatu habs tidak terlepas dari
prior teks dari mufassir itu sendiri, bukan ber&ita harus menolak semua
hasil penafsiran mereka, akan tetapi kita harusargeasa selektif atau
mengkaji ulang (bertindak kritis) mana penafsirdni gafsir yang sedikit
sekali melibatkan / mendominasi prior teksnya, rsgi@ dapat dihasilkan
suatu pemahaman teks yang lebih mendekatkan kepakaa obyektif al-
guran yang cenderung ke arah fungsi al-qur'an yéegsifat rahmatan
liralamin (tidak dibatasi oleh wilayah-wilayah tertentu kbsisya oleh prior
penafsir).

Selain pandangan yang telah diutarakan oleh pafaddiu, penjelasan
dari para ulama hadis terkait dengan penciptaartaveari tulang rusuk yang
bersumber dari hadis-hadis Nabi perlu kiranya itliteecara jeli dan kritis
agar lebih tau nilai hadis tesebut apakah diteifghahih dan tidaknya), baik
dari segi sanad maupun matannya (secara kaedahaigeriadis), sehingga
diketahui makna yang dimaksudkan dari hadis tetsebu

Penjelasan bebarapa ulama tafsir yang dimaksudialara beberapa
ulama tafsir yang telah berada pada masa perkerabaigu dan bersifat
moderat seperti Muhammad Abduh dalam tafsiraidManar yang dalam
pemikirannya dikemudian diikuti oleh murid-muridnf#uhammad Rasyid
Ridha, disamping itu beberapa ulama modern saatyang memberikan
kontribusi pemikiran terhadap interpretasi ulamamd tersebut maupun
interpretasi sendiri terhadap teks ayat tersetalgnd hal ini adalah terhadap
surat an-Nisa’[4]1.

Demikian halnya pada hadis Nabi yang teks harfiyanmenyatakan
bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk, dalamirigenjelasan beberapa

ulama’ hadis seperti Ibn Hajar al-Asgalani dalsyarah Bukhatial-Nawawi
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dalamsyarh Muslimdan al-Mubaru Kafuri dalamyarah at-Turmudzserta
pandangan ulama berikut penjelasannya berdasarkafisia dan hasil
penelitiannya terhadap sanad maupun matan hadigéiabbut.

Lebih-lebih penjelasan dalam hadis tersebut bileitkan dengan
surat an-Nisa’[4]:1 ada kerancuan, karena meskipgks harfiah hadis
tersebut menyatakan bahwa wanita tercipta darngulaisuk, sehigga ada
penjelasan mufassir dalam surat an-Nisa'[4]:1 yanmgnggunakan hadis
tersebut sebagai penguat. Sedangkan dari ke-enggnmproses peciptaan
manusia, juga dijelaskan semuanya dalam ayat dak@umengenai proses
kejadiannya. Namun tidak ada yang menjelaskan @getas dan terperinci

mengenai penciptaan hawa (diciptakan dari tulasgkdam®.

1. Penafsiran terhadap kalimatNafs Wéahidah

Kitab-kitab tafsir yangnu’'tabar danmu’tamaddari kalangan jumhur,
sepertiTafsir al-Qurthabi, Tafsir al-Mizan, Tafsir ibn Kéts Tafsir ROh al-
Bayan, Tafsir al-Kasysaf, Tafsir al-Sa’'ud, TafsiMaraghi, dan Tafsir
Jami’ al-Bayan,semuanya menafsirkan kalafs Wahidahadalah Adam,
yakni dhamir minhaditafsirkan dengan “dari bagian tubuh adam”, kata
zaujahaditafsirkan dengan Hawa (istri Adam). Alasan mer&tah adanya
beberapa hadis Nabi yang mengisyaratkan bahwa avéfgwa) diciptakan
dari salah satu tulang rusuk Adam.

Mengenai tulang rusuk yang bengkok sebagi asal wegaita
ditanggapi oleh beberapa pemikir muslim, baik dafangan klasik hingga
moderat. Termasuk Quraish Shihab mengatakan bahwa :

Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam urektasan
(Majazi), dalam arti bahwa hadis tersebut mempeatkan para laki-laki agar

menghadapi perempuan dengan bijaksana. Karena ifadaksrakter, dan

8 Dr, Nur Jannah Ismail, h. 166
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kecenderungan mereka yang tidak sama dengan lakijlang mana bila
tidak disadari akan dapat mengantar kaum laki-lakiuk bersikap tidak
wajar. Mereka tidak akan mampu mengubah karakter sléat bawaan
wanita. Kalaupun mereka berusaha akibatnya akaal, faebagaimana
faktanya meluruskan tulang rusuk yang bengkok.

Mengenai otentisitas dan validitas hadis tulangku$ atas ditanggapi
oleh segolongan ulama’ yang berpendapat lain damgemeukakan bahwa
asal usul kejadian perempuan bukan dari tulangkrustRazi misalnya, ia
mengutip pendapat Abu Muslim al-Asfahani yang méadgen dhamir ha
pada kataninhdbukan diartikan “dari bagian tubuh Adam”, melainKdari
jenis Adam” f(nin jinsih§. la membandingkan pendapatnya dengan
mengalisis katmafsyang digunakan dalam surat an-Nahl [16]:78, Alir&am
[3]:164, dan at-Taubah [9]:128.

Namun demikian, ar-Razi tidak memberikan perincilam analisa
kritis atas pendapat tersebut. tetapi ar-Razi dyjjpembahasan ini cenderung
melemahkan pendapat tersebut dengan mengutip pEndaprang qgadhi,
yaitu:

Jika sekiranya Hawa adalah makhluk pertama maka usman
diciptakan dari dua diri, bukannya dari satu dfemungkinan hal ini dapat
diselesaikan dengan menganggap katem berfungsi sebagai “memulai
bentuk”, maka ketika permulaan ciptaan dan wujughde pada diri Adam,
benarlah pernyataan bahwa “Kamu sekalian diciptalean diri yang satu”.
Demikian pula jika dikatakan bahwa “sesungguhnykbAl berkuasa untuk
menciptakan Adam dari tanah, maka Allah pun akarkuasa untuk
menciptakan Hawa dari tanah”, maka apa gunanyayptran Rasulullah) :
“la diciptakan dari salah satu dari tulang rusulam.

Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar, menolak dan¢ggas
penafsiran katamafs wahidahdengan arti Adam. Dengan asalan bahwa pada

surat an-Nisa’[4]:1 ditujukan kepada seluruh Maau&ecara umum) maka
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bagaimana mungkin dikatakan Adam sedangkan katanAtlasendiri tidak
populer oleh semua umat manusia sebagai manusi@nma@er Dengan
demikian yang dimaksudafs wahidahdalam ayat ini adalah yang dapat
diakui secara universal oleh seluruh umat manuglak hanya umat-umat
tertentu saja.

Silsilah keturunan Adam dan Hawa sebagai nenek ngpyeluruh
manusia lebih dikongkritkan dalam masyarakat yahMaos seperti ini tidak
perlu diikuti oleh umat Islam, karena pedoman uiyatadalalnashshyang
sharih (dalil yang jelas dan tegas), maka bagi umat Istagstinya tidak
terpengaruh dengan mitos atau pun misteri yanghnmsngandung israiliyat.

Kalangan mufasir mengisyaratkan adanya Adam-Addmlse Nabi
Adam, seperti dikemukakan oleh al-Alusi dal@afsir ROh al-Ma’anibpahwa
sesungguhnya Allah telah menciptakan 30 Adam sebeidam nenek

moyang kita.

2. Interpretasi Hadis dalam surat an-Nisa’[4]:1

Pemahaman hadis tentang penciptan wanita darigulasuk adalah
sebuah perumpamaan akhlak kaum wanita yang menggkamb kondisi
mereka yang labil dan tidak konsisten. Karakteradasanita tidak dapat
menerima kekerasan, seperti halnya tulang rusugf pangkok.

Hadis tersebut adalah benar adanya dan dinilai hilsh&arena
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, danam Tiriudzi dari
shabat Abu Hurairah. Akan tetapi yang salah adp&thahaman dari hadis
tersebut bahwa wanita diciptakan dari tulang ru8dim, yang kemudian
mengesankan kerendaha derajat kemanusiaannya itigkaa laki-laki®

Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam gréiag kiasan,

dalam arti bahwa hadis tersebut memperingatkanlpkad agar mengahdapi

8 M. Quraish Shihablylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan), h. 271
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wanita dengan bijaksana. Kaena karakter dan keoa&mgkn mereka yang
tidak sama dengan laki-laki. Apabila tidak disadaal tersebut akan dapat
mengantarkan kaum lelaki untuk berrsikap tidak waldereka tidak akan

mampu merubah karakter dan sifat bawaan kaum waN@étauppun mereka
berusaha akibatnya akan fatal, sebagaimana fatatel@uskan tulang rusuk
yang bengkok.

Dalam hadis, wanita diibaratkan dengan tulang ydmngkok
bukanlah suatu hal yang negatif, tetapi pengibaré&tasebut berisi sebuah
wasiat, karena kata'waja (bengkok) dalam literatur arab jarang sekali
digunakan untuk menunjukkan suatu yang negatifudecada kata yang
menjelaskannya.

Maka tidak cukup diartikan dengan maknna hafiatsaja, meskipun
secara harfiah/redaksi teks tesebut berbunyi tgnp@mciptaan wanita yang
kemudian dikaitkan dengan penjelasan (penafsia@)rieds wahidahkarena
kata tersebut pun tidak dipahami dengan makna “aderapi “jenis yang
satu”. Sehingga kataaujahameski diartikan “istri/pasangan”, tetapi dhamir
ha dalam kataminha kembali padanafs wahdahyang artinya “jenis yang
satu”. Artinya pasangan adam diciptakan pula dahab yang sama, dan
menciptakan manusia saling berpasangan.

Perintah wasiat ini adalah mengcari tolak ukur patta sendiri,
“carilah tolak ukur pada dirimu sendiri” artinyaresi diri sendiri, mungkin
suami yang salah menilai istri, sehingga tekesaerngkok” menurut
pandagannya, padahal cara bertolak ukuarnya yamgmibelkan anggapan
atau kesan “bengkok”.

Dari wasiat Nabi yang telah disampaikan seperseteut di atas, dapat
diambil pelajaran dari pengalaman mereka untuldikgan sebagai pedoman
dalam berumah tangga. Begitupun tersirat di dalarbahwa seorang suami

dilarang bersikap egois dan merasa dirinya palargabsendiri.
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Demikianlah sedikit analisis dari beberapa pendapantang
penciptaan wanita yang selama ini dipahami berbagasi, baik yang
memahaminya secara teks/harfiahnya atau secara amnddahkan yang
menolaknya karena dianggap kurang relefan dengasipiprinsip al-Qur’an.
Dnegan demikian, semoga dapat memilah-milah pemndapana yang
sekiranya mendekati kebenaran dari gambaran tekdis,hasehingga
fungsionalis antara hadis dan al-Qur'an tidak sgplinmpang tindih atau

terdapat kerancauan.



